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Pengembangan Kepribadian Melalui sebuah Tantangan 

 Inisiatif dan Kreativitas 

  Membangun Komunitas dan Tanggung Jawab Sosial 

   Fitness of Mind and Body 

   Semangat Bahari 

  National Understanding and Awareness 

 Mengenalkan dan Melestarikan Kebudayaan Maritim 

Mengembangkan Kerjasama Nasional dalam Bidang Maritim 
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PIALA  

 
 Indonesia Maritime  Challenge Trophy 

 

Merupakan trophy tertinggi dalam event Indonesia Maritime Challenge. Trophy 

ini diberikan pada Tim yang menjadi peringkat pertama atau yang memeiliki poin 

tertinggi setelah di akumulasikan dalam semua perlombaan (Sailing, Rowing Race, 

Navigation, MOB dan Ropework). Tim yang meraih Indonesia Maritime Challenge 

Trophy ini merupakan tim yang mampu menampilkan: komitmen, skil, akurasi, 

ketahanan dan dedikasi pada level tertinggi. 

 

Maritime Challenge Trophy 

 

Trophy ini merupakan hasil voting dari semua kru yang mengikuti perlombaan, 

panitia pelaksana, dan penduduk sekitar. Poin atau penilaian yang diambil dari trophy ini 

adalah sikap, keramahan dan atitude yang dimiliki setiap tim mulai dari pelatihan hingga 

perlombaan berakhir. 
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ATURAN UMUM  
 

a. Jenis Perahu yang digunakan 

 

 
` 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

 

Perahu yang digunakan saat event IMC adalah perahu jenis YOLE DE BANTRY,  dimana 

sebagai tenaga penggeraknya yaitu angin (saat sailing) dan tenaga manusia/dayungan (saat 

rowing). YOLE DE BANTRY merupakan jenis perahu kayu kombinasi dayung dan layar, 

dahulu digunakan pada perang raya inggris sebagai perahu penyelamat/sekoci. 

Pengoperasian perahu ini yang utama adalah menggunakan ketiga layar utama (fore sail, 

main sail dan mizzen sail)  dan dayung (oar). Perahu ini di Eropa sudah dibuatkan suatu 

ajang perlombaan Seamanship Contest oleh Atlantic Challenge Foundation.  

UKM  Maritime Challenge telah membuat sebanyak 4 perahu sejak tahun 2002, dimana 

perahu generasi pertama dibuat pada tahun 2002 untuk mengikuti ajang ACI (Athlantic 

Challenge International) di Maine, USA yang bernama MERDEKA, kemudian pada tahun 

2010 kapal generasi kedua dibuat untuk mengikuti ajang ACI di Jacobstand, Finlandia yang 

bernama GARUDA, perahu ini sekarang menjadi perahu percontohan di USA, kemudian 
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perahu generasi ketiga dibuat pada tahun 2012 untuk mengikuti ajang ACI di Bantry, 

Irlandia yang bernama ROJO SEGORO, perahu ini memenangkan penghargaan sebagai 

perahu tercantik pada saat itu, kemudian perahu terbaru yang dibuat atau perahu generasi 

keempat dibuat tahun 2014 untuk mengikuti ajang ACI di Vannes, Perancis yang bernama 

BAITA SENA. 

        

                 

b. Kru perahu setiap tim 

Pada setiap perlombaan Main Event di Indonesia Maritime Challenge ini, setiap tim terdiri 

atas 14 orang yang berada di perahu dengan rincian : 10 orang kru perahu, 1 orang 

bowwatch, 1 orang sternwatch, 1 orang coxswain, dan 1 cadangan. Seorang Kru perahu 

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

ǒ Merupakan seorang mahasiswa aktif 

ǒ Berumur antara 15 ï 22 tahun 

ǒ Kru setiap tim beranggotakan maksimal 14 orang 

ǒ Setiap kru wajib menguasai dasar ïdasar  pengetahuan tentang ilmu kepelautan serta 

tali-temali. 

ǒ Diperbolehkan adanya penggantian kru perahu dalam setiap perlombaan. 

 

c. Keselamatan / Safety 

Selama perlombaan berlangsung terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi serta 

peralatan yang harus dibawa untuk keselamatan kru perahu. 

¶ Kru perahu 

- Setiap kru yang berada diatas perahu wajib mengenakan Life Jacket. 

- Wajib membawa kotak obat ketika di atas perahu. 

- Ketika di atas perahu masing-masing kru diperbolehkan membawa pisau, cutter, 

dsb. guna menjaga keselamatan diri selama berada di atas perahu. 

- Keselamatan kru selama berada di atas perahu merupakan tanggung jawab 

individu masing-masing setiap kru. 

 

¶ Kelengkapan perahu  

- Setiap perahu wajib membawa kelengkapan perahu selama perlombaan seperti : 

Hook, Fender, Jangkar, serta alat-alat lain yang diperlukan. 

- Coxswain, kapten perahu, wajib mengetahui aturan ï aturan selama berada di 

laut, apabila terjadi kecelakaan di laut maka yang bertanggung jawab adalah 

coxswain. 
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d. Pelatihan  

Pelatihan akan dilaksanakan selama 3 hari sebelum event berlangsung yaitu tanggal 6 

sampai dengan 8 Agustus 2016 bertempat di lokasi lomba. Pelatih berasal dari panitia IMC 

yang telah menguasai seamanship, dalam istilah UKM Maritime Challenge dinamakan 

Coxwain (kapten perahu). Coxwain ini juga yang nanti pada saat lomba akan menjadi 

kapten setiap tim. 
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KOMPETISI  
 

I. SAILING RACE  

 

a. Peralatan Lomba 

- Minimal 10 Dayung (oar) 

- Perahu Yole De Bantry 

- Perlengkapan layar lengkap (mast, rigging, dan layar) 

- 1 jangkar 

- 1 kemudi (rudder) 

- Tiller dan yoke 

- Life jacket untuk setiap kru 

- Name tag peserta 

- 2 hook 

- 2 timba dan 1 bilga pump 

- 1 ring bouy 

- 4 fender 

- Kotak P3K 

 

b. Jumlah dan Komposisi kru  

14 orang yang terdiri dari: 

- 10 kru sailing 

- 1 Coxwain/kapten (memberi aba-aba dan mengarahkan jalannya perahu) 

- 1 stern watch 

- 1 bow watch 

- 1 cadangan 

 

c. Prosedur Lomba 

1. Bunyi klakson 3 kali (bendera warna merah dikibarkan) tanda 5 menit, tanda persiapan 

peserta di garis start. 

2. Bunyi klakson 2 kali (bendera warna kuning dikibarkan) tanda 1 menit, tanda 

persiapan peserta sebelum dimulai race. 

3. Perhitungan mundur 3, 2, 1, dan bunyi klakson 1 kali (bendera warna hijau 

dikibarkan) tanda race sudah dimulai. 

4. Lintasan berbentuk segitiga dengan panjang lintasan tiap sisinya ± 0,5 mil laut. 

Dilakukan satu kali putaran. 

5. Finish adalah ketika semua badan perahu sudah melewati garis finish. 
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d. Peraturan 

- Peserta harus sudah di perahu 10 menit sebelum race, setelah 10 menit akan di panggil 

maksimal 3 kali dan jika tidak ada maka didiskualifikasi pada lomba ini. 

- Peserta wajib melewati luar dari buoy pada setiap belokan. 

- Seluruh kru harus mengenakan life jacket. 

- Peserta yang tidak melewati luar dari buoy (dari dalam buoy) maka dikenakan 

pengurangan poin sebanyak n/2 poin dibulatkan. 

- Peserta yang menabrak buoy pada setiap belokan maka dikenakan pengurangan poin 

sebanyak (n/2)-1 poin dibulatkan. 

- Sengaja menabrakkan perahu ke perahu lawan, akan dikenakan sanksi diskualifikasi 

atau sesuai pertimbangan pihak juri. 

- n=jumlah tim. 

 

e. Ketentuan 

- Poin tertinggi hingga terendah diberikan sesuai dengan catatan waktu yang ditempuh 

selama race, sudah menjalankan semua prosedur, dan menaati semua peraturan.  

- Pengurangan poin adalah apabila peserta tidak menjalankan semua prosedur dan 

melanggar peraturan. 

 

f. Sistem Penilaian 

- Waktu tercepat ke-1 = n  poin 

- Waktu tercepat ke-2 = n-1 poin 

- Waktu tercepat ke-3 = n-2 poin 

- Dan seterusnya 
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g. Track Lomba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lintasan: A(Start)-B-C-A(Finish) 

 

 

 

            

 

 

h. Ketentuan lain 

Apabila terjadi capsize maka tim tersebut didiskualifikasi pada even ini. 
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II.  MAN OVERBOARD (MOB)  

 

a. Peralatan Lomba 

- Minimal 10 Dayung (oar) 

- Perahu Yole De Bantry 

- 1 jangkar 

- Tiller dan yoke 

- 2 hook 

- 1 rudder 

- Life jacket untuk setiap kru 

- Name tag peserta 

- 2 timba dan 1 bilga pump 

- 1 ring bouy 

- 4 fender 

 

b. Jumlah dan Komposisi kru 

15 orang yang terdiri dari: 

- 10 pendayung  

- 1 Coxwain/kapten (memberi aba-aba dan mengarahkan jalannya perahu) 

- 1 stern watch  

- 1 bow watch 

- 1 cadangan 

- 1 kru MOB dari tim lain 

 

c. Prosedur Lomba 

1. Bunyi klakson 3 kali (bendera warna merah dikibarkan) tanda 5 menit, tanda persiapan 

peserta di garis start. 

2. Bunyi klakson 2 kali (bendera warna kuning dikibarkan) tanda 1 menit, tanda 

persiapan peserta sebelum dimulai race. 

3. Perhitungan mundur 3, 2, 1, dan bunyi klakson 1 kali (bendera warna hijau dikibarkan) 

tanda race sudah dimulai. 

4. Menggunakan dayung selama perlombaan. 

5. kru MOB hanya boleh menjatuhkan diri di area MOB. 

6. Kru MOB hanya boleh ditolong dengan ditarik menggunakan tangan. 

7. Finish adalah ketika semua badan perahu sudah melewati garis finish. 
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d. Peraturan 

- Peserta harus sudah di perahu 10 menit sebelum race, setelah 10 menit akan dipanggil 

maksimal 3 kali dan jika tidak ada maka didiskualifikasi pada lomba ini. 

- Semua kru diwajibkan memakai life jacket. 

- Pendayung diperbolehkan melepas life jacket dan meletakkan life jacket pada thwart 

pada saat mendayung. 

- Sengaja menabrakkan perahu ke perahu lawan, akan dikenakan sanksi diskualifikasi 

atau sesuai pertimbangan pihak juri. 

 

 

e. Ketentuan 

- Poin tertinggi hingga terendah diberikan sesuai dengan catatan waktu yang ditempuh 

selama race, sudah menjalankan semua prosedur, dan mentaati semua peraturan.  

- Diskualifikasi adalah apabila peserta tidak menjalankan semua prosedur dan 

melanggar peraturan. 

 

f. Sistem Penilaian 

Poin tertinggi hingga terendah diberikan sesuai dengan catatan waktu tercepat.  

- Waktu tercepat ke-1 = n poin 

- Waktu tercepat ke-2 = n-1 poin 

- Waktu tercepat ke-3 = n-2 poin 

- Dan seterusnya 

n = jumlah tim 

 

g. Track Lomba 
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h. Informasi tambahan 

¶ Kru MOB merupakan penumpang yang diambil dari tim lain, 

¶ Kru MOB akan menjatuhkan diri, dengan teknik yang sudah diajarkan sebelumnya, 

sesuai dengan keinginan mereka sendiri di area MOB, 

¶ Kru MOB hanya menjatuhkan diri dari kapal, tanpa harus berusaha menjauhi kapal, 

¶ Apabila kru MOB berusaha menjauhi kapal, tim dari kru MOB akan mendapatkan 

pengurangan poin (n/2)-1 poin dibulatkan 

¶ Pengurangan poin sebanyak n/2 poin diberikan kepada tim yang tidak segera 

mengeluarkan dayungnya 10 detik setelah kru MOB menceburkan diri. 
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III.  NAVIGASI  

 

a. Peralatan Lomba 

- Minimal 10 Dayung (oar) 

- Perahu Yole De Bantry 

- 1 jangkar 

- 1 rudder 

- Life jacket untuk setiap kru 

- Stopwatch dan kalkulator (tidak diperbolehkan berjenis scientific) 

- Pensil, notepad, dan penghapus. 

- Dividers 

- Penggaris paralel atau plotter 

- Hand bearing compass 

- Name tag peserta 

- Peta  

- 2 timba dan 1 bilga pump 

- 1 ring bouy 

- 4 fender 

- 2 hook 

 

b. Jumlah dan Komposisi kru 

15 orang yang terdiri dari: 

- 10 pendayung  

- 1 Coxwain/kapten (memberi aba-aba dan mengarahkan jalannya perahu) 

- 2 navigator 

- 1 Penembak three bearingfix 

- 1 stern watch 

- 1 bow watch 

 

c. Prosedur Lomba 

1. Merupakan no-timed event 

2. Kapal menuju buoy ketika siap. 

 

d. Peraturan 

- Peserta harus sudah di perahu 10 menit sebelum race, setelah 10 menit akan di panggil 

maksimal 3 kali dan jika tidak ada maka didiskualifikasi pada lomba ini. 

- Seluruh kru harus mengenakan life jacket. 

- Tidak diperkenankan menggunakan segala bentuk alat elektronik. 
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- Kapal melaksanakan navigasi hanya 1 kali, tidak diperbolehkan kembali ke buoy 

untuk mengulangi. 

- Buoy akan diletakkan pada posisi tertentu. 

 

 

e. Sistem Penilaian 

Penilaian akan didasarkan pada 2 hal, yaitu: 

a. Posisi hasil perhitungan lintang dan bujur. 

b. Tim akan diranking berdasarkan perbedaan eror terendah sampai tertinggi. 

 

- Eror terendah ke-1   = n poin 

- Eror tertinggi ke-2  = n-1 poin 

- Eror tertinggi ke-3  = n-2 poin 

- Dan seterusnya 

n = jumlah peserta 

 

g. Track Lomba 

(Sumber: Atlantic Challenge Manual Event 2012) 

 

h. Contoh instruksi 

 

Á Dari posisi start kapal akan diarahkan pada posisi buoy dan tidak akan ditentukan 

waktu selama menuju posisi buoy. 

Á Pada posisi buoy, lakukan three bearingfix untuk menentukan lokasi. 

Á Diberikan waktu 10 menit untuk penembak three bearing fix melakukan tugasnya 

Á Plotkan posisi buoy pada peta yang sudah diberikan. 
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Á Tentukan garis lintang dan bujur buoy. 

 

 

 

 

 

i. Format lomba 

 

Dari seluruh kru, akan diwakili 3 orang dari setiap tim untuk mengikuti lomba 

navigasi ini. Dari ketiga orang tersebut akan ditentukan navigator  dan penembak three 

bearingfix sesuai keinginan tiap tim. Dan kru pendayung akan dipilih dari semua tim 

dan dicampur dalam satu tim. Tim juri akan mengawasi tim ketika berlomba. Peta 

diberikan sebelum perlombaan dimulai. Tentukan posisi buoy ketika di atas air dan 

tentukan koordinatnya. Tidak diperkenankan sandar sebelum menyelesaikan lomba. 
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IV.  ROWING RACE  

 

a. Peralatan Lomba 

- Minimal 10 Dayung (oar) 

- Perahu  

- 1 jangkar 

- tiller  dan yoke 

- 2 hook 

- 1 rudder 

- Life jacket untuk setiap kru 

- Name tag peserta 

- 2 timba dan 1 bilga pump 

- 1 ring bouy 

- 4 fender 

 

b. Jumlah dan Komposisi kru 

14 orang yang terdiri dari 

- 10 kru rowing 

- 1 mengarahkan jalannya perahu (coxwain)  

- 1 stern watch 

- 1 bow watch 

- 1 cadangan 

 

c. Prosedur Lomba 

1. Bunyi klakson 3 kali (bendera warna merah dikibarkan) tanda 5 menit, tanda persiapan 

peserta di garis start. 

2. Bunyi klakson 2 kali (bendera warna kuning dikibarkan) tanda 1 menit, tanda 

persiapan peserta sebelum dimulai race. 

3. Perhitungan mundur 3, 2, 1, dan bunyi klakson 1 kali (bendera warna hijau 

dikibarkan) tanda race sudah dimulai. 

4. Panjang lintasan 1.5 mil laut 

5. Finish adalah ketika semua badan perahu sudah melewati garis finish. 

 

d. Peraturan 

- Peserta harus sudah di perahu 10 menit sebelum race, setelah 10 menit akan di panggil 

maksimal 3 kali dan jika tidak ada maka didiskualifikasi pada lomba ini. 

- Seluruh kru harus membawa life jacket. 
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- Peserta sudah melewati garis start sebelum bunyi klakson 1 kali, akan dikenakan 

sanksi penambahan waktu 1 menit. 

- Perahu peserta menyentuh buoy, akan  dikenakan sanksi penambahan waktu 5 menit. 

- Sengaja menabrakkan perahu ke perahu lawan, akan dikenakan sanksi diskualifikasi. 

 

 

e. Ketentuan 

- Poin tertinggi hingga terendah diberikan sesuai dengan catatan waktu yang ditempuh 

selama race, sudah menjalankan semua prosedur, dan mentaati semua peraturan.  

- Diskualifikasi adalah apabila peserta tidak menjalankan semua prosedur dan 

melanggar peraturan. 

 

f. Sistem Penilaian 

Poin tertinggi hingga terendah diberikan sesuai dengan catatan waktu tercepat.  

- Waktu tercepat ke-1 = n poin 

- Waktu tercepat ke-2 = n-1 poin 

- Waktu tercepat ke-3 = n-2 poin 

- Dan seterusnya 

n = jumlah tim 

 

 

g. Track Lomba 
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h. Aturan Umum  

- Semua kru diwajibkan memakai life jacket. 

- Pendayung diperbolehkan melepas life jacket dan meletakan life jacket pada thwart 

pada saat mendayung. 

- Selama lomba tidak ada bagian perahu yang mengenai buoy, apabila mengenai buoy 

maka akan mengurangi poin tim tersebut. 

- Perahu harus berada pada tempat yang telah ditentukan (garis start) waktu sebelum 

lomba. 

 

 

i. Pelanggaran  

- Bagian kapal melebihi garis start saat klakson 1kali dibunyikan 
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V. ROPEWORK 

Setiap anggota tim akan mendemonstrasikan kemampuan tali temali mereka dengan 

menyebutkan fungsi dan membuat simpul. 

a. Jenis simpul yang dilombakan 

1. Reef knot 

2. Figure of eight  

3. Running Bowline 

4. Clove Hitch 

5. Half Hitch 

6. Sheet Bend 

7. Rolling Hitch 

8. Sack Knot 

9. Reef Knot slippery hitched 

10. Bowline 

11. Round Turn and Two Half Hitches 

12. Halyard Slip Hitch 

13. Anchor Hitch with Seizing 

14. Double Sheet Bend 

15. Spar Hitch 

 

 

 

e. Prosedur Pelaksanaan 

Dari seluruh jumlah anggota tim, akan dipilih 5 orang secara acak untuk membuat simpul 

yang telah ditentukan oleh panitia. Setiap anggota tim yang dipilih hanya diijinkan 

membuat satu jenis simpul. Anggota tim yang sudah terpilih tidak dapat digantikan oleh 

anggota tim yang lain. 

 

f. Petunjuk Penilaian 

1) Setiap simpul bisa mendapatkan nilai maksimal sebesar 10 poin. 

2) Setiap tim harus membuat 5 simpul. 

3) Untuk satu orang anggota tim yang terpilih hanya diijinkan membuat satu simpul. 

4) Maksimal 6 poin diberikan untuk pembuatan simpul yang tepat, rapi, dan kencang. 

5) Maksimal 2 poin diberikan jika dapat menyebutkan fungsi dari simpul yang dibuat 

secara tepat dan jelas. 

6) Maksimal 2 poin diberikan jika dapat menyelesaikan pembuatan simpul dalam waktu 

yang sudah dialokasikan. 

7) Alokasi waktu untuk pembuatan satu simpul 30 detik. 
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A. NAVIGASI  

Catatan: 

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam navigasi ini. Diantaranya adalah: 

a) Mawar Laut ( Sea Rose) 

Berfungsi sebagai pedoman untuk membaca peta laut, mengkonversikan magnetic bearing 

(sudut yang dibentuk oleh kompas dan mengacu pada kutub agnetik bumi) ke true bearing 

(sudut yang dibentuk oleh peta laut sesuai arah kutub bumi, 90
o
), dan melihat annual 

increase maupun annual decrease. 

 

b) Konversi satuan 

1
o
  = 60 menit 

1 menit  = 60 detik 

1 menit  = 1 nautical mile 

1 nm  = 1852 m 

1 knot  = 1 nm/hour 

1 knot  = 0.514 m/s 

c) Variasi 

Variasi merupakan selisih sudut antara true dengan magnetic. Variasi ini dapat dilihat pada 

peta laut. Contoh variasi adalah: 9
o
 30ô W 1985 (9ôW) 

d) Penentuan Posisi Kapal 

Posisi bisa ditentukan dengan three bearing fix, yaitu penentuan posisi kapal dengan 

menggunakan menggunakan 3 buah benda sebagai acuan. 

 

(Gambar: Contoh Three Bearing) 
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B. ROPEWORK 

 

Panduan Ropework beserta fungsinya 

× KNOTS 

I. Reef Knot 

 
 

 

 

 

 

 

 

Fungsi : untuk menalikan/menyambungkan dua tali yang berdiameter sama, 

digunakan terutama pada saat memperpendek layar. Jika terlalu erat atau jika 

talinya memiliki ketebalan yang berbeda akan sukar dilepas. 

 

II.  Half Bow 
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Fungsi : ketika memperpendek layar, ini dilengkapi dengan simpul 

pengunci yang mana dapat dilepas dengan cepat untuk menjatuhkan tali 

reef. 

 

III.  Eight Knot 

 
Fungsi : sebagai simpul mati pada tali untuk menguncinya dari gerakan saat 

di blok kayu. 

 

 

 

IV.  Simple Bowline 

 

Fungsi : untuk mengunci tali disekitar obyek 

apa saja dengan membuat mata tali di ujung. 

Simpul ini sering digunakan untuk mengikat 

tali sheet pada kapal ke layar. Dua tali 

digabungkan oleh simpul bowline pada salah 

satunya. 
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V. Running Bowline 

 

Fungsi : dimana sebuah simpul berjalan dapat 

dilepas dengan mudah setelah diikat kencang 

menjadi sebuah simpul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VI.  Roun Turn and Two Half Hitches 

 
Fungsi : untuk mengikat tali tambat ke tiang berbentuk lingkaran, baik di 

dalam perahu ataupun di pantai. Simpul ini juga dapat digunakan untuk 

mengikat tali pada tiang spar. 

 



 

 

RACE COMMITTEE                                          
INDONESIA MARITIME CHALLENGE 

MANUAL EVENTS IMC 2016 

 

VII.  Clove Hitch 

 

Fungsi : untuk mengikat tali 

pada tiang spar sehingga tidak 

mudah tergelincir atau untuk 

mempercepat pengikatan tiang 

di dalam perahu ketika terjadi 

gelombang yang 

membahayakan kekuatan tiang 

itu sendiri. 

 

 

 

 

VIII.  Halyard Slip Hitch 

 

Fungsi : untuk mengunci tali 

halyard pada belaying pin 

yang dapat dilepas dengan 

mudah. 

 

 

 

 

IX.  Half Hitch 

 

Fungsi : bagian dari simpul lain yang digunakan 

untuk mengencangkan tali. 

 

 


